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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompensasi, kepemimpinan transformasional, dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan bagian pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen yang
berjumlah 32 orang dengan teknik pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan sampel jenuh.
Teknik pengumpulan data dengan menyebar kuesioner yang didasarkan pada Skala Likert. Analisis yang
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan koefisien
determinasi. Alat bantu pengolahan data yang digunakan adalah SPSS for windows versi 22.0. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan variabel
kompensasi, kepemimpinan transformasional, dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan koefisien determinasi sebesar 61,2%.

Kata Kunci: kompensasi, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, kinerja karyawan

Abstract

This study aims to examine the effect of compensation, transformational leadership, and job satisfaction
on the performance of marketing employees of KSP Tunggal Karya, Kebumen Branch. The population in
this study were employees of the marketing department of KSP Tunggal Karya, Kebumen Branch, totaling
32 people with the sampling technique carried out using saturated samples. Data collection techniques by
distributing questionnaires based on a Likert Scale. The analysis used is validity test, reliability test,
classical assumption test, multiple linear analysis, and coefficient of determination. The data processing
tool used is SPSS for windows version 22.0. The results of this study indicate that: the compensation
variable has a significant effect on employee performance, the transformational leadership variable has a
significant effect on employee performance, and the job satisfaction variable has a significant effect on
employee performance. Simultaneously, the variables of compensation, transformational leadership, and
job satisfaction have a significant effect on employee performance with a coefficient of determination is
61.2%.

Keywords : compensation, transformational leadership, job satisfaction, employee performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu
hal yang penting dalam suatu perusahaan atau organisasi.
Keberhasilan dan perkembangan organisasi dalam
mencapai tujuan salah satunya dipengaruhi oleh sumber
daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia yang
baik dan bertanggung jawab sesuai dengan tugas dan
pekerjaannya masing-masing akan memudahkan suatu
organisasi untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu penting
bagi organisasi untuk mengatur sumber daya manusia
yang dimiliki sehingga dapat bekerja dengan maksimal
agar dapat mencapai tingkatan hasil yang organisasi
harapkan.

KSP Tunggal Karya merupakan salah satu usaha yang
bergerak pada sektor jasa dan asuransi dengan salah satu

cabangnya berada di Kabupaten Kebumen. KSP Tunggal
Karya merupakan perusahaan yang menyediakan berbagai
macam layanan jasa khususnya layanan jasa finansial
(saving dan funding) bagi anggotanya. Sebagaimana
perusahaan lain, pada perkembangannya KSP Tunggal
Karya  harus dapat  mempertahankan  bahkan
meningkatkan kualitas Kinerjanya. Hal ini bertujuan untuk
mempertahankan kepercayaan yang telah diberikan oleh
masyarakat. Namun pada prakteknya, tujuan tersebut
perlu didukung dengan pemanfaatan sumber daya yang
tepat sehingga dapat memberikan kontribusi yang
maksimal bagi perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan suatu organisasi adalah Kinerja karyawan.
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Sayd et al, (2016) dalam Nasution (2018) berpendapat
bahwa proses kinerja perusahaan bisa dikatakan berhasil
apabila telah mencapai target yang telah ditetapkan
sebelumnya atau beril dalam jangka waktu tertentu.
Selanjutnya, dijelaskan bahwa saat ini era manajemen
telah berubah menjadi era manajemen berbasis kinerja
(performance based management) yang berfokus kepada
pengukuran hasil (outcome), sehingga tidak hanya tentang
pengukuran masukan (input) dan keluaran (output).
Dengan kata lain, manajemen puncak harus mampu
,mengarahkan perusahaan untuk berorientasi pada hasil
(result oriented management).

Beberapa tahun terakhir, kinerja KSP Tunggal Karya
Cabang Kebumen ditemukan adanya indikasi penurunan.
Hal ini dapat dilihat dari adanya pencapaian hasil
(realisasi) yang tidak sesuai dengan target yang ditentukan
perusahaan. Berikut data pencapaian kinerja KSP Tunggal
Karya selama 3 tahun terakhirBerikut data pencapaian
kinerja KSP Tunggal Karya selama 3 tahun terakhir.

Tabel I-1
Pencapaian Target Nasabah KSP Tunggal Karya
Cabang Kebumen Tahun 2019-2021

Tahun Target Realisasi Persentase
2019 1.300 1.185 Nasabah 91,2%
2020 1.200 1.143 Nasabah 95,2%
2021 1.200 1.058 Nasabah 88,2%

Berdasarkan tabel 1-1, dapat dilihat bahwa KSP
Tunggal Karya tidak dapat mencapai target setiap
tahunnya dengan realisasi juga tidak berubah secara
signifikan. Pada tahun 2019, target yang diharapkan
sejumlah 1.300 nasabah dan realisasi hanya mencapai
1.185 (91,2%). Tahun 2020 target diturunkan menjadi
1.200 nasabah dan realisasinya mencapai 1.143 (95,2%).
Selanjutnya, tahun 2021 target ditetapkan sama dengan
tahun sebelumnya namun capaian realisasi juga menurun
menjadi 1.058 (88,2%) nasabah dari tahun sebelumnya.
Penurunan capaian realisasi dari target tentunya dibarengi
dengan penurunan keuntungan/laba yang diperoleh
perusahaan. Hal ini dapat berdampak buruk bagi
keberlangsungan perusahaan jika terjadi secara
berkelanjutan mengingat beban biaya operasional
perusahaan yang tinggi.

Kinerja karyawan merupakan sinergi dari berbagai
macam faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah kompensasi (Wirawan, 2009). Kompensasi
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang/barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan (Hasibuan, 2009). Adanya kesejahteraan yang
layak tentunya menjadi harapan bagi semua karyawan.
Pemberian kompensasi yang sesuai akan memotivasi
karyawan untuk bekerja semaksimal mungkin sehingga
dapat menghasilkan tingkat kinerja yang diharapkan oleh
perusahaan.

Selain faktor kompensasi, kepemimpinan sangat
berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini
disebabkan karena keberhasilan/kegagalan yang dialami
sebagian besar organisasi ditentukan oleh kualitas

kepemimpinan yang miliki oleh orang-orang yang diberi
tugas memimpin organisasi (Siagian, 2002). Adanya
kepemimpinan yang baik tentunya akan memotivasi
karyawan untuk bekerja secara maksimal sehingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Kepemimpinan yang
baik diantaranya peka terhadap kebutuhan karyawan,
inisiatif, kreatif dalam menemukan ide baru dan mampu
menyelesaikan permasalahan, serta memiliki gaya
komunikasi efektif dengan bawahan. Karakteristik ini
merupakan cerminan dari kepemimpinan
transformasional (Kartikaningdyah dan Utami, 2017).

Penelitian Chandraningtyas et al, (2013) menemukan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
dan salah satunya adalah kepuasan kerja. Adanya
kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan tentu akan
berdampak kepada kinerja yang diperlihatkan oleh
karyawan. Ada perbedaaan yang mendasar antara
karyawan yang memiliki kepuasan kerja dengan yang
tidak memiliki kepuasan kerja. Karyawan yang memiliki
kepuasan kerja akan memiliki catatan-catatan yang lebih
baik dan taat kepada peraturan serta biasanya memiliki
prestasi yang baik dibandingkan dengan karyawan yang
tidak memiliki kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan
(Indrawati, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk meneliti; (1) Apakah kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pemasaran KSP
Tunggal Karya Cabang Kebumen, (2) Apakah
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang
Kebumen, (3) Apakah kepuasan kerja berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan pemasaran KSP Tunggal
Karya Cabang Kebumen, dan (4) Apakah kompensasi,
kepemimpinan transformasional, dan kepuasan Kkerjsa
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang
Kebumen.

KAJIAN TEORI
Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016:67).
Menurut Robbins (2008) kinerja merupakan suatu hasil
yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaannya menurut
kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
Indikator kinerja (Burhanudin dan Suryanto, 2021) terdiri
dari: target, ketepatan waktu, kesalahan kerja, dan
ketelitian.

Kompensasi

Kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang barang langsung atau tidak langsung
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2009). Menurut
Handoko (2008), kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja
mereka. Kompensasi meliputi imbalan finansial dan non
finansial serta tunjangan yang diterima oleh para
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karyawan sebagai bagian dari hubungan kepegawaian.
Menurut Sinambela (2016), indikator untuk mengukur
kompensasi adalah: gaji, bonus, dan sumbangan
kesehatan

Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional adalah suatu proses
kepemimpinan dimana pemimpin mengembangkan
komitmen pengikutnya dengan berbagai nilai-nilai dan
visi organisasi (Wuradji, 2008). Menurut Salain (2014)
kepemimpinan  transformasional ~ mengacu  pada
pemimpin yang berhasil menggerakkan karyawan
melampaui kepentingan diri secara langsung melalui
pengaruh ideal, inspirasi, stimulasi intelektual, atau
pertimbangan individual. Indikator kepemimpinan
transformasional menurut Wijayanto (2012) adalah:
Idealized influence, Inspirational motivation, Intelectual
stimulation, dan Individualized consideration

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang
seseorang yang positif maupun negatif tentang
pekerjaannya (Siagian, 2013). Menurut Keither dan
Kinicki (2005), kepuasan kerja adalah suatu efektifitas
atau respon emosional terhadap berbagai aspek
pekerjaan. Definisi ini berarti bahwa kepuasan kerja
seseorang dapat relatif puas dengan suatu aspek dari
pekerjaannya atau tidak puas dengan salah suatu aspek
dari pekerjaannya dan atau tidak puas dengan salah satu
atau lebih aspek lainnya. Indikator kepuasan kerja
(Luthan, 2006) yaitu: Pekerjaan yang dapat memberikan
tantangan, kenyamanan dan pekerjaan yang menarik,
Kesempatan promosi, Pengarahan dan pengendalian,
Hubungan dengan rekan kerja dan pimpinan, dan
Fasilitas

KERANGKA TEORITIS

Penelitian terdahulu menemukan bahwa kompensasi,
kepemimpinan transformasional, dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan, sehingga
kerangka teoritis penelitian digambarkan sebagai berikut:

——————————————————————

Eompensasi
o35}

| Kineria Karyawan |
H [§:9]

=

K epuazan Kerja | )
: e s (Hs

Hipotesis
Hipotesis penelitian yang dibangun dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H1 : Kompensasi diduga berpengaruh terhadap
kinerja karyawan bagian pemasaran KSP
Tunggal Karya Cabang Kebumen

H2 : Kepemimpinan transformasional  diduga
berpengaruh  terhadap kinerja karyawan
bagian pemasaran KSP Tunggal Karya
Cabang Kebumen

H3 : Kepuasan kerja diduga berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan bagian pemasaran KSP
Tunggal Karya Cabang Kebumen

H4 . Kompensasi, kepemimpinan transformasional,
dan kepuasan kerja diduga secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan
bagian pemasaran KSP Tunggal Karya
Cabang Kebumen.

METODE PENELITIAN

Variabel pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel
independen (X), yaitu; kompensasi (X;), kepemimpinan
transformasional (X,), kepuasan kerja (X3) dan satu
variabel dependen (), yaitu kinerja karyawan.
Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan

pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen
dengan jumlah sampel sebanyak 32 responden dan teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh.

Alat pengumpulan data dengan observasi, wawancara,
dan penyebaran kuisioner. Pemberian skor pada kuisioner
menggunakan 5 point Skala Likert yang bermakna: 1 =
sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju,
dan 5 = sangat setuju. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas
dan reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
heterokesdastisitas, dan wuji multikolinieritas), uji
hipotesis (Uji t dan Uji F), dan koefisien determinasi.
Teknik Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan maalah
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan (Sugiyono, 2010:206). Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan alat bantu barupa
program aplikasi komputer yang bernama SPSS (Statistic
Product and Service Solution) versi 22.
Alat Analisis

Dalam penelitian ini  penulis  menggunkanan
pengujian validitas, pengujian reliabilitas, pengujian
asumsi Klasik, uji hipotesis, analisi korelasi dan analisis
jalur. Lalu data statistik didapatkan menggunakan
aplikasi SPSS (Statistic Product and Service Solution)
versi 22.

HASIL PENELITIAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji instrumen validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa semua item pengukuran dalam
kuisioner dinyatakan valid dan reliabel. Hal ini
didasarkan pada hasil uji validitas r piung Untuk semua
item pengukuran variabel > r e (0,3494) untuk DB 30
dengan tingkat signifikansi < 0,05, sedangkan hasil uji
instrumen reliabilitas menunjukkan bahwa semua
instrumen reliabel dengan nilai Alpha Cronbach dari
keempat variabel > 0,6.
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Uji Multikolinieritas

Tahel IV-10
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance WIF
1 kompensasi AAd 1804
kepemimpinantransfor
masional 585 1.704
kepuasanketia 04 1.411

a. Dependentariahle: kinerja

*sumber. dataprimer diolah, 2022

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa data
bebas gejala multikolinieritas. Hal ini didasarkan pada
hasil Collinearity Statistics yang menunjukkan bahwa
nilai  Tolerance  variabel  kompensasi  (0,554),
kepemimpinan transformasional (0,585), dan kepuasan
kerja (0,709) berada di atas 0,10 (10%) dan nilai VIF
variabel kompensasi (1,804), kepemimpinan
transformasional (1,709), dan kepuasan kerja (1,411)
berada di bawah 10.

Uji Heterokesdastisitas

Dependent Variable: kinerjs

Regressin Studentized Residual

Hasil uji heterokesdastisitas juga menunjukkan bahwa
data bebas heterokesdastisitas. Hal ini didasarkan pada
hasil scatterplot dengan bulatan-bulatan kecil yang tidak
memiliki suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) dan tidak terdapat pola
yang jelas, sehingga disimpulkan tidak terdapat gejala
heterokesdastisitas.

Uji Normalitas

Gambar IV-1
Hasil Uji Normalitas
Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hal ini didasarkan pada gambar plot
normalitas yang menunjukkan bahwa data menyebar di
sekitar/mendekati dan mengikuti garis diagonal.
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, uji
heterokesdastisitas, dan uji normalitas maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat masalah asumsi klasik
pada penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kompensasi
diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pemasaran di KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen.
Hasil uji hipotesis dari penelitian ini menunjukkan bahwa
thiung Variabel kompensasi sebesar (2,170) lebih besar dari
twner (2,048) dan tingkat signifikansi (0,039) kurang dari
0,05. Hal ini bermakna bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pemasaran di KSP
Tunggal Karya Cabang Kebumen. Adanya pemberian
kompensasi yang sesuai dengan harapan karyawan
pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen dapat
mendorong karyawan untuk bekerja secara maksimal
sebagai bentuk feedback atas kompensasi yang telah
diberikan perusahaan. Hal ini terjadi karena adanya
hubungan saling menguntungkan satu sama lain.
Perusahaan mengharapkan capaian kinerja terbaik dari
karyawannya agar memperoleh keuntungan sebanyak-
banyaknya sementara karyawan mengharapkan tujuan
personalnya juga terpenuhi sehingga dapat mencukupi
kebutuhan karyawan itu sendiri. Ketika tujuan tersebut
tercapai, maka hal ini akan memberikan dampak positif
kepada semua pihak. Karyawan akan bekerja semaksimal
mungkin untuk mencapai tujuannya dan perusahaan
tentunya akan mencapai tujuan organisasinya ketika
karyawan mampu mencapai tingkatan Kkinerja yang
diharapkan/ditetapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi kompensasi yang
diberikan kepada karyawan, maka kinerja karyawannya
juga semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Monika dkk
(2021) yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional

Terhadap Kinerja

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional diduga berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang
Kebumen. Hasil uji hipotesis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa thwng Vvariabel kepemimpinan
transformasional (2,395) lebih besar dari tye (2,048) dan
tingkat signifikansi (0,024) kurang dari 0,05. Hal ini
bermakna bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pemasaran KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen.
Adanya gaya kepemimpinan transformasional yang baik
seperti responsif terhadap segala perubahan baik internal
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maupun eksternal, aktif memberi dukungan positif
kepada karyawan, berusaha memahami karakteristik
karyawan melalui pendekatan personal dan lain
sebagainya akan membuat karyawan pemasaran merasa
dibutunkan dan dihargai keberadaanya sehingga
karyawan pemasaran akan berusaha bekerja sesuai
dengan yang diharapkan oleh pemimpin mereka. Perilaku
manajer tersebut akan mempengaruhi persepsi karyawan
tentang kualitas kepemimpinan yang ada dalam
perusahaan. Jika karyawan memiliki persepsi yang baik
atas kepemimpinan manajer, maka karyawan tentunya
akan berusaha mencapai tujuan yang diharapkan manajer.
Ketika visi-misi manajer tercapai, maka tujuan organisasi
tentunya juga akan tercapai.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan
transformasional yang diberikan pemimpin/manajer KSP
Tunggal Karya Cabang Kebumen maka kinerja karyawan
pemasarannya juga semakin meningkat. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Parlindungan, Farisi, & Nurhayati (2021) vyang
menyatakan bahwa Kkepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kepuasan kerja
diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pemasaran di KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen.
Hasil uji hipotesis dari penelitian ini menunjukkan bahwa
thiung Variabel kepuasan kerja (2,208) lebih besar dari tizpe
(2,048) dan tingkat signifikansi (0,036) kurang dari 0,05.
Hal ini bermakna bahwa kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pemasaran di KSP
Tunggal Karya Cabang Kebumen. Adanya perasaan puas
yang diperoleh karyawan pemasaran KSP Tunggal Karya
Cabang Kebumen akan mendorong karyawan untuk
memberikan kontribusi positif kepada perusahaan dalam
bentuk Kkinerja yang baik sebagai imbal balik atas
kepuasan yang karyawan terima. Karyawan pemasaran
yang merasa puas dengan pekerjaannya akan berusaha
untuk mencapai setiap target yang ditetapkan bahkan
dapat mencapai titik sukarela untuk menerima semua
tugas yang diberikan. Hal ini disebabkan karena
karyawan yang merasa nyaman dan senang tidak akan
memandang pekerjaannya sebagai beban, melainkan
tantangan yang optimis untuk bisa diselesaikan. Selain
itu, kepuasan yang dirasakan tersebut akan memberikan
dorongan secara psikologis sehingga meningkatkan rasa
tanggung jawab karyawan agar dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik agar tidak mengecewakan
perusahaan. Ketika karyawan mampu menyelesaikan
setiap tugas/pekerjaan yang diberikan perusahaan, hal ini

berarti perusahaan telah berhasil mencapai tujuan
organisasinya.
Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat

dikatakan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan pemasaran di KSP Tunggal
Karya Cabang Kebumen, maka Kkinerja karyawannya
akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Basri dan Rauf

(2021) serta penelitian dari Parlindungan, Farisi, &
Nurhayati (2021) yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Kompensasi, Kepemimpinan
Transformasional, dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja

Hipotesis keempat menyatakan bahwa kompensasi,
kepemimpinan transformasional, dan kepuasan Kkerja
diduga secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pemasaran di KSP Tunggal
Karya Cabang Kebumen. Hasil uji hipotesis secara
simultan dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
Fhiung Sebesar 17,267 lebih besar dari Fpe (2,91) dan
tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini
bermakna bahwa kompensasi, kepemimpinan
transformasional, dan kepuasan kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pemasaran di KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen.

PENUTUP

SIMPULAN

1. Pengujian variabel kompensasi terhadap kinerja
karyawan menunjukkan hasil yang signifikan, yang
berarti bahwa variabel kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pemasaran di
KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen.

2. Pengujian variabel kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil yang
signifikan, yang  berarti  bahwa  variabel
kepemimpinan  transformasional  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pemasaran di
KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen.

3. Pengujian variabel kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan menunjukkan hasil yang signifikan, yang
berarti bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pemasaran di
KSP Tunggal Karya Cabang Kebumen.

4. Pengujian variabel kompensasi, kepemimpinan
transformasional, dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan secara bersama-sama
menunjukkan hasil yang signifikan, yang berarti
bahwa variabel kompensasi, kepemimpinan
transformasional, dan kepuasan Kkerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pemasaran di KSP Tunggal Karya
Cabang Kebumen

KETERBATASAN

Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara
keseluruhan faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja
karyawan dan hanya terbatas pada faktor kompensasi,
kepemimpinan transformasional, dan kepuasan kerja
sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi suatu kinerja karyawan. Keterbatasan
lainnya adalah penelitian ini hanya meneliti kinerja
karyawan bagian pemasaran di KSP Tunggal Karya
Cabang Kebumen sehingga membatasi untuk men-
generalisasi hasil. Hasil penelitian ini dapat saja berbeda
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dengan hasil penelitian kinerja karyawan pada tempat
kerja yang lain.
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